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ABSTRAK 

Khafifah Hanum, 2024. “Hubungan Body Image dengan Self Confidence pada 

Siswi Perempuan di SMAN 1 Ampek Angkek”. Skripsi. Departemen Bimbingan 

dan Konseling Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Padang. 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya siswi perempuan yang 

cenderung memiliki self confidence rendah karena memiliki body image yang 

belum baik. Siswi perempuan memiliki body image negatif karena menganggap 

kondisi fisiknya tidak sesuai dengan kriteria yang mereka sukai dan inginkan 

sehingga mempengaruhi self confidence pada dirinya. Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan kondisi body image dan self confidence pada siswi perempuan 

serta mengidentifikasi hubungan antara body image dengan self confidence pada 

siswi perempuan di SMAN 1 Ampek Angkek.  

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif deskriptif 

korelasional. Sampel penelitian terdiri dari 208 siswi perempuan yang dipilih 

menggunakan metode Proportionate Stratified Random Sampling, dari total 

populasi sebanyak 428 siswa yang terdaftar pada tahun ajaran 2023/2024. 

Pengumpulan data dilakukan melalui penggunaan instrumen menggunakan skala 

likert yaitu instrumen self confidence dan body image untuk siswi perempuan. Data 

yang terkumpul dianalisis menggunakan teknik persentase analisisnya adalah 

statistik deskriptif dan hubungan antara variabel analisisnya adalah statistik 

inferensial diuji dengan menggunakan rumus korelasi pearson product moment.  

Hasil dari penelitian ini mengindikasikan bahwa: (1) Tingkat self 

confidence pada siswi berada pada kategori sedang, dengan persentase mencapai 

70%. (2) Tingkat body image pada siswi perempuan berada pada kategori sedang, 

dengan persentase mencapai 64%. (3) Analisis korelasi menunjukkan adanya 

hubungan yang signifikan dan positif antara body image (variabel X) dan tingkat 

self confidence (variabel Y) pada siswi perempuan, dengan nilai koefisien korelasi 

(r) sebesar 0,440 adalah lebih besar daripada r teoritik baik pada taraf sinifikansi 

5% (0,113) maupun 1% (0,148) dan tingkat signifikansi sebesar 0,000, 

mengindikasikan hubungan yang cukup kuat antara kedua variabel tersebut. 

Hubungan positif yang signifikan ini menandakan bahwa semakin tinggi tingkat 

body image, semakin tinggi tingkat self confidence pada siswi perempuan, 

sebaliknya, semakin rendah body image, semakin rendah tingkat self confidence 

pada siswi perempuan. Layanan yang bisa diberikan kepada siswi perempuan untuk 

meningkatkan self confidence dan body image diantaranya adalah layanan 

informasi, layanan penguasaan konten, layanan bimbingan kelompok dan layanan 

konseling perorangan. 

 

Kata Kunci: Body Image, Self Confidence, Siswi Perempuan  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Salah satu periode dalam rentang kehidupan individu adalah masa 

(fase) remaja. Masa ini merupakan segmen kehidupan yang penting dalam 

siklus perkembangan individu, dan merupakan masa transisi yang dapat 

diarahkan kepada perkembangan masa dewasa yang sehat. Dikatakan juga 

masa remaja adalah masa yang seolah-olah tidak memiliki tempat yang jelas, 

ia tidak termasuk golongan anak juga tidak termasuk golongan dewasa (Rijal, 

2016). Karena remaja belumlah mampu menguasai fungsi fisik maupun 

psikisnya, oleh karena itu masa remaja biasa kita dengar sebagai masa transisi 

atau masa peralihan. 

Kata remaja didefenisikan sebagai tahap perkembangan transisi yang 

membawa individu dari masa kanak-kanak ke masa dewasa. Masa ini 

umumnya dimulai sekitar usia 12 tahun hingga akhir masa pertumbuhan fisik, 

yaitu sekitar usia 20 tahun. Usia remaja berada dalam usia 12 tahun sampai 21 

tahun bagi perempuan, dan 13 tahun sampai 22 tahun bagi pria (Rijal, 2016). 

Batasan usia remaja berkisar antara usia 12-21 tahun, dengan perincian 12-15 

tahun merupakan masa remaja awal, 15-18 tahun adalah remaja pertengahan 

dan 18-21 tahun adalah masa remaja akhir (Monks, Knoers & Hadinoto, 2014). 

Berdasarkan rentangan tersebut, diketahui bahwa siswi perempuan di sekolah 

menengah atas termasuk dalam kategori remaja pertengahan. 

Self confidence merupakan salah satu aspek kepribadian individu yang 

dapat mempengaruhi kualitas hidupnya (Dianningrum & Satwika, 2021). 
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Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa kualitas hidup individu dapat 

dipengaruhi oleh self confidence. Jika bagus self confidence individu, maka 

kualitas hidupnya juga akan bagus. Self confidence juga dapat diartikan sebagai 

keyakinan yang dimiliki individu terhadap kemampuan yang dimiliki dan tidak 

mudah terpengaruh oleh orang lain (Ghufron dan Risnawati, 2010). Jadi, orang 

yang percaya diri akan memiliki pendirian yang kuat sehingga tidak mudah 

terombang-ambing oleh orang lain.   

Wiranatha dan Supriyadi (2015) menjelaskan bahwa self confidence 

adalah salah satu dari beberapa aspek kepribadian yang berperan penting dalam 

pertumbuhan dan perkembangan pada masa remaja. Dengan demikian, self 

confidence akan mempengaruhi remaja dalam masa pertumbuhan dan 

perkembangannya. Thalib (2020) menyatakan bahwa dalam 

perkembangannya, self confidence merupakan kebutuhan bagi setiap orang 

termasuk dalam periodeisasi masa remaja. Kebutuhan ini menjadi sangat 

penting karena karakter remaja yang selalu mencari cari hal yang baru 

sebagaimana karakteristiknya sebagai masa peralihan. Diperlukan self 

confidence yang mumpuni untuk membentuk identitas pribadi yang baik 

dimasa depan. Asri (2020) mengatakan bahwa self confidence yang baik akan 

membentuk identitas yang positif, mampu diterima oleh lingkungan dan 

berdampak baik bagi masyarakat di sekitarnya. Oleh sebab itu, penting untuk 

membentuk self confidence yang positif terutama bagi remaja yang sedang 

berada dalam masa pertumbuhan dan perkembangan. 
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Andiyati (2016) mengatakan remaja yang kurang percaya diri akan 

merasa tidak berharga, tidak ada artinya dan merasa kecil jika menghadapi 

tindakan dari orang lain. Remaja yang percaya diri akan menjadi lebih mudah 

bergaul, lebih mudah mengontrol perilakunya dan akan lebih mudah 

menikmati hidup. Dengan demikian, artinya setiap individu memiliki taraf self 

confidence yang berbeda-beda, sebagian individu ada yang penuh dengan rasa 

percaya diri dan ada juga beberapa individu yang merasa kurang percaya diri. 

Dari self confidence tersebut akan mempengaruhi sikap individu dalam 

kehidupan sehari-harinya. 

Kepercayaan diri itu lahir dari kesadaran bahwa jika memutuskan 

untuk melakukan sesuatu, maka sesuatu itu pula yang harus dilakukan. 

Kepercayaan diri itu akan datang dari kesadaran individu bahwa individu 

tersebut memiliki tekad untuk melakukan apapun, sampai tujuan yang ia 

inginkan tercapai. Fatimah (2010) menjelaskan bahwa kepercayaan diri adalah 

sikap positif seorang individu yang memampukan dirinya untuk 

mengembangkan penilaian positif, baik terhadap diri sendiri maupun terhadap 

lingkungan/situasi yang dihadapinya. Idealnya kepercayaan diri yang dimiliki 

individu haruslah berada pada kategori sangat tinggi. Hal ini dimaksud seorang 

individu untuk mengembangkan aspek-aspek yang ada dalam dirinya 

membutuhkan kepercayaan diri tinggi. Namun, kenyataan yang ada di 

lapangan masih banyak individu, terutama remaja yang memiliki kepercayaan 

diri rendah. 
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Hasil penelitian Farida (2014) menunjukkan 25% kepercayaan diri 

remaja berada pada kategori sedang, 75% kepercayaan diri remaja berada pada 

kategori rendah. Selanjutnya, penelitian oleh Adiasih (2015) menunjukkan 

9,7% kepercayaan diri siswa berada pada kategori sangat tinggi, 24,2% berada 

pada kategori tinggi, 37,1% berada pada kategori sedang, 22,6% berada pada 

kategori rendah, dan 6,5% berada pada kategori sangat rendah. Dari hasil 

penelitian yang telah dilakukan terlihat kepercayaan diri remaja berada pada 

kategori sedang bahkan tergolong rendah. 

Sobur (2003) menyebutkan ada dua faktor penyebab tinggi dan 

rendahnya rasa percaya diri yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor 

eksternal meliputi pendidikan, pekerjaan, tingkat ekonomi keluarga, dan faktor 

lingkungan. Sedangkan faktor internal yaitu konsep diri, 

kecerdasan/intelegensi, keterampilan komunikasi, kepribadian, kondisi fisik, 

dan proporsi bentuk tubuh. Salah satu faktor penting dari beberapa faktor 

penentu self confidence tersebut adalah kondisi fisik dan bentuk tubuh (Putri, 

2015). Dengan demikian diantara faktor-faktor penting tersebut, kondisi fisik 

dan bentuk tubuh merupakan satu diantara sekian faktor penting lainnya yang 

mempengaruhi self confidence seseorang. 

Hakim (2005) menjelaskan bahwa bagi kaum laki-laki, diri sendiri 

adalah yang menjadi standar rasa percaya diri. Sedangkan pada perempuan,  

self confidence lebih banyak mempertimbangkan pandangan luar atau  orang 

lain. Perbedaan konsep sumber rasa percaya diri pada keduanya  dipengaruhi 

oleh faktor eksternal. Laki-laki yang ideal adalah sosok lelaki yang memiliki 
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kualitas mental mandiri atau faktor kemapanan dibanding faktor tampilan fisik. 

Sementara itu, masih banyak yang menempatkan  kesempurnaan fisik sebagai 

standar perempuan ideal. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

perasaan kurang percaya diri terhadap kondisi fisik cenderung dialami oleh 

remaja perempuan. 

Berdasarkan pendapat di atas, hal tersebut sesuai dengan penelitian 

mengenai remaja yang dilaksanakan oleh Ratnawati (2012) yang menunjukkan 

bahwa remaja perempuan cenderung mementingkan penampilan fisik dan 

bentuk tubuh dalam penilaian diri di kalangan mereka. Hal ini mengakibatkan 

remaja merasa kurang percaya diri dan memberi penilaian terhadap dirinya 

sendiri dari sudut pandang teman sebayanya. Kemudian hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Montemuro & Gillen (2013) menunjukkan bahwa ketika para 

perempuan berpikir bahwa dirinya tidak menarik dan sulit untuk bersosialisasi 

dengan orang lain, para perempuan akan menjadi kurang percaya diri dan 

berpikir bahwa orang lain tidak akan menerima mereka. Dengan demikian, 

hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa perempuan lebih berpotensi 

memunculkan rasa evaluasi negatif terhadap kondisi tubuhnya.  

Menurut Arthur (2010) mengatakan penampilan fisik ini sangat erat 

hubungannya dengan gambaran dan persepsi individu terhadap bentuk 

tubuhnya. Gambaran dan persepsi inilah yang disebut body image atau citra 

tubuh. Body image merupakan imajinasi subyektif yang dimiliki seseorang 

tentang tubuhnya, khususnya yang terkait dengan penilaian orang lain, dan 

seberapa baik tubuhnya harus disesuaikan dengan persepsi-persepsi ini. 
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Sederhananya, body image merupakan gambaran mengenai tubuh individu 

yang ia peroleh melalui penilaian sendiri yang menghasilan perasaan puas atau 

tidak puas dengan keadaan tubuhnya. 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Alidia (2018) tentang perbedaan 

body image siswa berdasarkan gender menunjukkan bahwa body image siswi 

perempuan lebih rendah dibandingkan dengan body image siswa laki-laki. 

Sejalan dengan pendapat Santrock (2007) mengatakan kepuasan body image 

yang dimiliki oleh laki-laki dan perempuan adalah berbeda, laki-laki memiliki 

kepuasan body image yang lebih tinggi dibandingkan perempuan sehingga 

laki-laki lebih mampu menerima keadaan dirinya dengan baik. Hal ini jelas 

menunjukkan bahwa laki-laki cenderung memiliki body image yang positif 

sedangkan perempuan cenderung memiliki body image yang negatif. 

Dianningrum dan Satwika (2021) mengatakan fakta yang terjadi saat 

ini adalah tidak banyak remaja yang mampu melaksanakan tugas 

perkembangannya karena merasa kurang percaya diri dengan kondisi fisiknya, 

selain itu remaja juga telah menyadari bahwa keadaan fisik memiliki peran 

yang cukup penting dalam interaksi sosial. Hakim (2005) mengemukakan 

kondisi fisik bisa seperti cacat anggota tubuh atau kelainan fisik tertentu dapat 

menimbulkan rasa rendah diri yang akan berkembang menjadi rasa tidak 

percaya diri. Afifi (2014) juga mengatakan seseorang yang memiliki 

kekurangan atau bentuk tubuh tidak proporsional, terlalu kurus atau terlalu 

gemuk, postur tubuh tinggi atau rendah akan lebih memiliki ketidakpercayaan 
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diri ketika harus bertemu dengan orang baru. Hal ini dapat menciptakan rasa 

rendah diri, rasa malu atau tertutup. 

Sari (2021) menyatakan penampilan fisik menjadi faktor penting bagi 

individu sebagai representasi identitas dan visual yang ingin disampaikan 

kepada orang lain dalam interaksi sosial. Sebagian besar perempuan 

membandingkan tubuhnya dengan visual atau stigma yang terbentuk dalam 

masyarakat. Dengan demikian hal ini tentu akan mempengaruhi perempuan 

untuk mengupayakan agar penampilan fisiknya sesuai dengan stigma yang 

terbentuk di masyarakat tersebut. 

Standar kecantikan yang dianggap ideal dapat berubah-ubah sesuai 

perkembangan zaman dan kultur budaya yang berkembang. Putri, Novitasari 

dan Khoirunnisa (2021), menyatakan bahwa secara umum perempuan cantik 

adalah perempuan yang memiliki wajah tirus, hidung mancung, berkulit putih 

bercahaya, rambut lebat, dan memiliki bentuk tubuh yang langsing. Tiara 

(2010) menyebutkan perempuan bertubuh tinggi dan bertubuh kurus ceking 

menjadi standar ideal bagi para perempuan. Terkait dengan bentuk tubuh, 

standar ideal yang berlaku secara umum adalah bertubuh proporsional seperti 

tinggi dan langsing. Dengan adanya standar ini, perempuan berlomba-lomba 

mencoba memenuhi kriteria yang ada dengan berbagai usaha seperti 

memutihkan kulit, operasi plastik, sedot lemak dan lain sebagainya.  

Menurut Papaplia (2011) bahwa perubahan fisik menimbulkan 

dampak psikologis yang tidak diinginkan. Mayoritas anak muda lebih banyak 

memperhatikan penampilan mereka ketimbang aspek lain dalam diri mereka, 
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dan banyak di antara mereka yang tidak suka melihat apa yang mereka lihat di 

cermin. Anak perempuan memiliki perasaan tidak suka yang lebih tinggi 

dibandingkan anak laki-laki, merefleksikan penekanan kultural yang lebih 

besar terhadap atribut fisik perempuan. Menurut Suryani (dalam Bestiana, 

2012) mengatakan perubahan-perubahan fisik yang dialami oleh remaja 

menghasilkan persepsi yang berubah-ubah mengenai body image, namun 

hampir selalu bersifat negatif dan menunjukkan penolakan terhadap fisiknya. 

Penolakan terhadap fisik dipengaruhi oleh pandangan negatif pada diri remaja, 

maka dari itu sebagian remaja memiliki perasaan kurang puas terhadap 

fisiknya. Seperti yang diungkapkan oleh Melliana (2006) remaja yang 

memiliki pandangan negatif terhadap fisiknya akan menjadi resah, memiliki 

pikiran dan perasaan yang negatif dalam menilai tubuhnya atau kondisi 

fisiknya. Berbeda halnya dengan remaja yang memiliki pandangan yang positif 

terhadap fisiknya. Remaja yang menilai fisiknya sendiri secara positif, secara 

keseluruhan remaja tersebut akan merasa nyaman dan percaya diri. Menurut 

pendapat yang telah dijelaskan diatas, bahwa body image memiliki hubungan 

dengan self confidence.  

Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa remaja 

perempuan yang memandang kondisi tubuhnya tidak sesuai dengan tubuh 

idealnya akan memiliki rasa tidak puas terhadap kondisi tubuh maupun 

penampilannya. Kondisi tersebut akan mengakibatkan remaja tidak menerima 

kondisi fisiknya sehingga akan membentuk body image yang rendah. Remaja 
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yang body image-nya rendah akan memberikan respon yang kurang baik dari 

lingkunganya. 

Ifdil, Denich, dan Ilyas (2017) melalui penelitiannya pada 77 orang 

siswi perempuan di Kota Padang menemukan bahwa body image dengan self 

confidence memiliki hubungan yang signifikan. Siswi perempuan yang 

memiliki pandangan atau persepsi terhadap tubuh dan penampilannya yang 

positif maka self confidencenya tinggi, dan sebaliknya. Kemudian hasil 

penelitian Wiranatha dan Supriyadi terhadap 492 siswi perempuan pada 5 

SMA di kota Denpasar menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang searah 

tetapi lemah antara body image dengan self confidence pada siswi perempuan 

di kota Denpasar. Hubungan kedua variabel tersebut merupakan hubungan 

sebab akibat yaitu jika body image negatif maka self confidencenya juga rendah 

dan begitu sebaliknya. 

Berdasarkan pengamatan terhadap siswi perempuan kelas X dan XI 

yang penulis lakukan sejak Juli hingga November 2023 di SMAN 1 Ampek 

Angkek, diperoleh bahwa masih banyak siswa yang belum memiliki self 

confidence terhadap bentuk tubuh yang dimilikinya, siswi perempuan  

terganggu terhadap perubahan dirinya, terlalu memperhatikan perubahan fisik 

pada dirinya, lebih mementingkan penampilan fisik untuk mampu tampil di 

depan umum, malu untuk tampil di depan umum, malu untuk banyak berbicara 

dengan orang-orang sekitar, takut terlihat menonjol di lingkungannya hingga 

membatasi diri untuk berteman dengan siswi perempuan lain yang menurut 

mereka lebih baik dari dirinya. Dari fenomena-fenomena yang ditemukan, 
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permasalahan self confidence yang menyangkut aspek fisik dalam hal ini 

terkait body image pada siswa khususnya perempuan terlihat cukup tidak baik. 

Siswi perempuan tersebut seharusnya mampu lebih mengembangkan potensi 

yang dimilikinya, namun terhambat dengan persepsi tentang kondisi fisik yang 

berpedoman pada keindahan fisik yang sempurna. Akan tetapi, sebagian di 

antaranya juga ditemukan siswi perempuan yang tetap percaya diri meskipun 

kondisi fisiknya tidak sesuai dengan kriteria cantik yang beredar di masyarakat. 

Dengan fenomena yang ada di lapangan, maka penulis tertarik untuk 

mengangkat judul penelitian dengan judul “Hubungan Body Image dengan Self 

Confidence pada Siswi Perempuan di SMA”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang sudah dipaparkan, maka dapat 

diidentifikasi beberapa masalah yang ditemukan berkaitan dengan hubungan 

body image dengan self confidence pada siswi perempuan yaitu sebagai 

berikut: 

1. Terdapat beberapa siswi perempuan yang malu untuk tampil di depan 

umum 

2. Terdapat beberapa siswi perempuan yang malu jika banyak berbicara 

dengan orang-orang di sekitarnya 

3. Terdapat beberapa siswi perempuan yang takut menjadi pusat perhatian di 

lingkungannya 

4. Terdapat beberapa siswi perempuan yang membatasi diri dalam berteman 

dengan orang-orang yang menurutnya lebih baik darinya 
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5. Terdapat beberapa siswi perempuan yang tidak percaya diri dan tidak puas 

dengan kondisi fisiknya 

6. Terdapat beberapa siswi perempuan lebih mementingkan penampilan fisik 

untuk tampil di depan umum 

7. Terdapat beberapa siswi perempuan menilai kondisi fisiknya berdasarkan 

sudut pandang dari teman sebayanya 

8. Terdapat beberapa siswi perempuan memiliki body image yang negatif 

karena kondisi fisiknya yang tidak sesuai dengan standar kecantikan di 

masyarakat 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan uraian yang dikemukakan pada latar belakang dan di 

identifikasi masalah, agar penelitian lebih terarah maka penelitian dibatasi pada 

hubungan body image dengan self confidence pada siswi perempuan di SMAN 

1 Ampek Angkek 

D. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana gambaran tingkat self confidence siswi perempuan di SMAN 

1 Ampek Angkek? 

2. Bagaimana gambaran tingkat body image pada siswi perempuan di SMAN 

1 Ampek Angkek? 

3. Apakah terdapat hubungan antara body image dengan self confidence pada 

siswi perempuan di SMA N 1 Ampek Angkek? 
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E. Asumsi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, asumsi penelitian ini 

adalah; 

1. Self confidence siswi perempuan dipengaruhi oleh kondisi fisik 

2. Self confidence siswi perempuan lebih rendah dibandingkan dengan self 

confidence siswa laki-laki 

3. Self confidence siswi perempuan cenderung berada pada kategori rendah 

4. Body image siswi perempuan lebih rendah dibandingkan dengan body 

image siswa laki-laki 

5. Body image siswi perempuan ditentukan oleh standar kecantikan di 

masyarakat 

F. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mendeskripsikan gambaran tingkat self confidence pada siswi 

perempuan di SMA N 1 Ampek Angkek 

2. Untuk mendeskripsikan tingkat body image pada siswi perempuan di SMA 

N 1 Ampek Angkek 

3. Untuk menguji adanya hubungan body image dengan self confidence pada 

siswi perempuan di SMA N 1 Ampek Angkek 

G. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian dapat memberikan informasi dan pengetahuan 

khususnya tentang hubungan body image dengan self confidence pada siswi 
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perempuan. Hasil penelitian ini juga memberikan wawasan pengetahuan di 

bidang bimbingan konseling. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Pihak Sekolah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

dalam membimbing dan mengarahkan siswa agar siswa meningkatkan 

self confidence dan memiliki body image yang positif. 

b. Bagi Guru BK 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan untuk 

merancang program layanan bimbingan konseling di sekolah dengan 

tujuan agar siswa dapat meningkatkan self confidence dan memiliki 

body image yang positif. 

c. Bagi Siswa 

Memperoleh pemahaman tentang self confidence khususnya 

dari segi body image sehingga siswa dapat menumbuhkan dan 

meningkatkan self confidence serta memiliki body image yang positif. 

d. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Menjadi sumber informasi dalam memperkaya wawasan dan 

pengetahuan serta sebagai acuan untuk peneliti selanjutnya. 

 

 

 

 

 


